



SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulan bahwa: 
a. Dewan komisaris independen terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan dewan komisaris 
independen merupakan bagian eksternal perusahaan dan tidak memiliki 
pengaruh langsung terhadap kegiatan operasional perusahaan, sehingga 
kegiatan pengawasan oleh dewan komisaris independen tidak dapat 
dijalankan dengan seharusnya. 
b. Komite audit terbukti memiliki pengaruh negatif terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Hal ini dikarenakan dengan semakin sering rapat yang 
dilakukan oleh komite audit maka pertukaran informasi antara komite 
audit akan semakin baik dan kegiatan pengawasan dapat terjalankan 
dengan baik, sehingga tingkat kecurangan laporan keuangan dalam 
perusahaan dapat diminimalisir. 
c. Kepemilikan institusional terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan pemegang saham 
isntitusi merupakan bagian eksternal perusahaan dan tidak mengetahui 
kegiatan operasional perusahaan secara detail, sehingga tidak dapat 
sepenuhnya mengawasi dan mengendalikan perilaku manajemen dalam 
menjalankan operasional perusahaan. 
d. Ukuran perusahaan terbukti tidak memiliki pengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Hal ini dikarenakan dengan berbagai tingkatan ukuran 
perusahaan tentu manajemen perusahaan akan memiliki kesempatan yang 
sama untuk melakukan kecurangan laporan keuangan perusahaan. 
e. Tingkat pertumbuhan perusahaan terbukti memiliki pengaruh positif 
terhadap kecurangan laporan keuangan. Hal ini dikarenakan dengan 
meningkatkanya penjualan perusahaan target penjualan dalam perusahaan 
akan tercapai dan manajemen perusahaan akan mendapatkan bonus, maka 
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manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan penjualan perusahaan 
dengan melakukan kecurangan dalam laporan keuangan perusahaan. 
 
5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan penelitian sebagai berikut: 
a. Penelitian terbukti memiliki data yang tidak terdistribusi secara normal 
dalam uji normalitas. 
b. Proksi variabel dependen yaitu Kecurangan Laporan Keuangan hanya 
menggunakan Beneish M-Score. 
c. Sampel perusahaan yang digunakan dalam penelitian hanya perusahaan 
manufaktur sehingga tidak mewakili seluruh perusahaan di bidang lain. 
 
5.3. Saran 
Beberapa saran yang diperlukan untuk memperluas penelitian selanjutnya 
sebagai berikut: 
a. Menggunakan proksi lain untuk mengukur variabel dependen yaitu 
kecurangan laporan keuangan dan/atau melakukan perbandingan atas 
proksi pengukuran tersebut. Misalnya, perbandingan antar Beneish M-
Score dan F-Score. 
b. Menggunakan seluruh bidang perusahaan yang terdaftar dalam BEI 
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